DAFTAR PUSTAKA

Ambarsari. 2010. Hubungan Faktor-Faktor Risiko dengan Terjadinya Abortus
Spontan di RSUD Dr. Saiful Anwar Maang Periode Januari-Desember
2003.

Bagian Obstetri dan Ginekologi Fakultas Kedokteran Universitas Padjadjaran
Bandung. 1983. Obstetri Fisiologi. Bandung: ELEMAN.

Bappenas, BPS dan UNFPA. 2013. Proyeksi Penduduk Indonesia 2010-2035.

BKKBN. 2014. Analisis Tindak Lanjut SDKI 2012.

BKKBN. 2014. Angka Kelahiran Total. Diambil kembali dari BKKBN:
http://www.bkkbn.go.id/kependudukan/Pages/DataSurvey/SDK I /Fertilitas/
TFR/Nasional .aspx

BKKBN, BPS, dan Kementrian Kesehatan. 2013. Survei Demografi dan Kesehatan
Indonesia 2012.

Cunningham, F. G., Leveno, K. J,, Bloom, S. L., Spong, C. Y., Dashe, J. S,
Hoffman, B. L., et al. 2014. Williams Obstetrics. 24th ed. McGraw-Hill
Education.

Dompo, A. 2010. Anak Dompu. Diambil kembali dari Anak Dompu:
http://arul physi cs.bl ogspot.com/2010/12/karya-tulis-ilmiah-abortus.html

Dorland, W. A. 2012. Dorland's Illustrated Medical Dictionary. 32nd ed.
Philadel phia: Elsevier.

Hardjito, K., Budiarti, T., & Nurika, Y. M. 2011. Perbedaan Kegadian Abortus
Berdasarkan Paritas di Rsia Aura SyifaKabupaten Kediri. Jurnal Penelitian
Kesehatan Suara Forikes Val. 4, No. 2, April 2011. |SSN : 2086-3098.

Kuntari, T., Wilopo, S. A., & Emilia, O. 2010. Determinan Abortus di Indonesia.
Jurnal Kesehatan Masyarakat Nasional Vol. 4, No. 5, April 2010.

Littler, C. P. 2010. Konsultasi Kebidanan. Jakarta: Erlangga.

Mangoer, A. 2000. Kapita Selekta Kedokteran. Edis 3. Jakartaa Media
Aesculapius.

Manuaba, |. 2010. IImu Kebidanan, Penyakit Kandungan dan Keluarga Berencana
Untuk Pendidikan Bidan. Jakarta: EGC.

Universitas Kristen Maranatha



Martaadisoebrata, D., Wijayanegara, H., Wirakusumah, F. F., Bratakoesoema, D.
S, Krisnadi, S. R., Mose, J. C,, et al. 2004. lImu Kesehatan Reproduksi :
Obstetri Patologi. Edisi 2. Jakarta: EGC.

Martini, A. D. 2010. Pelayanan Keluarga Berencana. Y ogyakarta: Rohima Press.

Mochtar, R. 2011. Snopsis Obstetri. Jilid I. Edisi 3. Jakarta: EGC.

Prawirohardjo, S. 2008. lImu Kebidanan. Jakarta: PT Bina Pustaka Sarwono
Prawirohardjo.

Raden, J. N. 2009. Hubungan Antara Kejadian Abortus dengan Usia Ibu Hamil di
RSUD dr. Moewardi Surakarta pada Tahun 2008.

Rochmawati, P. N. 2013. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Abortus di Rumah
Sakit Umum Pusat Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten.

Rosal, J. 2011. Rosai and Ackerman's Surgical Pathology. 10th ed. New Y ork:
Elsevier.

Sachs, J. D. 2006. Millenium Project. Diambil  kembali dari
www.unmillenniumproject.org/goal s/index.htm

Sadler, T. W. 2012. Langman's Medical Embryology. 12th ed. Philadelphia:
Wolters Kluwer Health/Lippincott Williams & Wilkins.

Saputra, W. 2013. Diambil kembali dari Prakarsa Policy Review:
file//ID:/Prakarsa%20Policy _Oktober Rev3-1.pdf

Tiara, W. 2011. Hubungan Antara Usia lbu Hamil dengan Angka K g adian Abortus
di RSUD Dr. MOEWARDI Surakarta Periode Januari 2009-Desember
2010.

Umayah, D. S. 2009. Hubungan Usia lbu dengan Kejadian Abortus di Rumah Sakit
Umum Daerah Dr. Moewardi Surakarta.

Valasta, G. Y. 2015. Hubungan Abortus Inkomplit Dengan Faktor Risiko Pada Ibu
Hamil Di Rumah Sakit Pindad Bandung Tahun 2013-2014.

Wiknjosastro, H. 2007. Ilmu Kandungan. Jakarta: Y ayasan Bina Pustaka Sarwono
Prawirohardjo.

World Hedth Organization. 2015. Millennium Development Goals. Diambil
kembali dari United Nations:

Universitas Kristen Maranatha



http://www.un.org/millenniumgoals/2015 MDG_Report/pdf/M DG%2020
15%20rev%020(Jul y%201).pdf

World Health Organization. 2016. Millenium Development Goals (MDGs).
Diambil kembali dari World Health Organization:
www.who.int/topics/millennium_development_goal s/about/en/

World Health Organization. 2016. World Health Organization. Diambil kembali
dari Globa Health Observatory country views:
apps.who.int/gho/data/node.country.country-IDN

World Health Organization. 2016. World Health Organization. Diambil kembali
dari Global Health Observatory data:
www.who.int/gho/maternal_health/en/

Universitas Kristen Maranatha



